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ABSTRAK

KEKERASAN TERHADAP ANAK DALAM
FIKIH JINAYAH DAN UU NO. 23 TAHUN 2002
TENTANG PERLINDUNGAN ANAK

Kekerasan pada anak terjadi diberbagai tempat, bentuk dan cata. Hamplt
di setiap tempat, rumah, sekolah dan jalanan dapat ditemukan kekerasan itu, baik
bersifat fisik ataupun non fisik. Bentuk kekerasan biasanya bersifat ringan,
sedang, dan berat. Begitu pula dalam melakukan kekerasan pelaku dapat
melakukannya dengan samar ataupun terang-terangan.

Penelitian skripsi ini, meneliti tentang ancaman sanksi terhadap pelaku
scbagaimana dlatur dalam Undang-undung No. 23 Tuhun 2002 lentung
Perlindungan Anak dan Fikih Jinayah, kemudian nilai etik apa yang dapat diambil
dari penetapan sanksi hukum sebagai akibat tindakan kekerasan itu.

Penelitian ini dilengkapi beberapa kasus yang terjadi di masyarakat
melalui media masa atau elektronik, keterangan yang diperoleh dari buku-buku,
jurnal, makalah yang selanjutnya dijadikan sebagai pokok bahasan. Data didapat
juga dari lembaga yang berkecimpung dalam hal perlindungan dan kekerasan
pada anak. Data dianalisis menggunakan metode deskriptif-analitis komparatif,
sehingga didapatkan kesimpulan yang akurat tentang permasalahan kekerasan
terhadap anak.

Hasil penelitian adalah bahwa kekerasan terhadap anak terjadi akibat
orang tua kurang mengerti terhadap hak dan kewajiban dalam membimbing dan
mendidik anak. Sanksi hukum dalam Fikih Jinayah berdasarkan prinsip etika
teologi, sedangkan sanksi hukum dalam UU No. 23 Tahun 2002 sesuai dengan
prinsip etika intuisi, hedonisme, adat istiadat, idealisme. Penerapan etika telah
terabaikan. Mengakibatkan kurang sifat kasih sayang terhadap sesama. Akhirnya,
menimbulkan kekerasan yang kian lama terus bertambah.

Penetapan hukuman kedua hukum mempunyai tujuan sanksi pidana
yaitu pembalasan dan pencegahan. Perbedaannya dalam UU No. 23 Tahun 2002
lebih detail, sedangkan dalam Fikih Jinayah hanya sedikit nash yang menjelaskan
tentang kekerasan. Kedua hukum ini telah sesuai dengan tujuannya, yaitu untuk
menjerakan pelaku supaya tidak mengulangi perbuatannya.
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TRANSLITERASI
ARAB-LATIN
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1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Ul tidak dilambangkan
< ba b be
< ta t te

< sa s es dengan titik di atas
€ jim i je

@ ha’ h ha dengan titik di bawah
z kha’ kh ka dan ha

5 dal d de

3 zal z zet dengan titik atas

) ra’ r er

) zai y/ zet

By sin s es

A syin Sy es dan ye
P sad S es dengan titik di bawah
o2 dad d de dengan titik di bawah
) ta t te dengan titik di bawah
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Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak scbagai generasi muda dan amanat dari Allah SWT, merupakan
potensi yang sangat vital dalam meneruskan pembangunan dan cita-cita bangsa,
negara dan agama Karena anak tersebut yang kelak akan memelihara,
mempertankan dan mengembangkan buah hasil dari pembangunan dari
pendahulunya. Oleh karena itu, seorang anak sudah sewajarnya untuk
mendapatkan perlindungan, pengajaran, dan kasih sayang dari orang tuanya,
untuk menjamin pertumbuhan fisik dan mental mereka untuk bersosial terhadap
sesama secara serasi dan seimbang'. Di samping itu, secara yuridis dan kultural
dalam masyarakat anak memiliki kedudukan yang penting, yakni sebagai penerus

keturunan.

Bahwasanya seorang anak itu dilahirkan dalam keadaan masih suci

(fitrah), belum memiliki dosa apapun, sebagaimana tersebut dalam hadis nabi:

2l g) ) iy g) 4315 52 4 ) OV V13 o)) Jo gy 3500 IS

Hadis tersebut dapat diambil esensinya bahwa seoarang anak dilahirkan

kedunia dari rahim ibunya masih dalam keadaan suci. Maksud dari suci ini adalah

' Darwan Prinst, Hukum Anak Indonesia (Bandung: PT.Citra Adtya Bakti, 1997), hlm. 2.

2 Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Kitab al-Jandiz, bab Iza Islama
as-Sabiyyu fa mata Falyusala ‘alaihi (Birut: Dar al-Fikr, 1981), 11:97, Hadi$ dari Abu Huraerah.



(9]

anak yang lahir belum memiliki dosa, baik dosa yang berhubungan dengan tuhan
atau dengan sesama makhluk.

Pendidikan, pengasuhan, perlindungan serta kasih sayang merupakan
kewajiban orang tua, karena kepribadian anak itu pertama kali terbentuk dari
pengajaran orang tuanya sendiri.

Sekarang yang banyak terjadi bukan pengajaran yang mencerminkan
kasih sayang terhadap anak, melainkan pengajaran yang kurang baik yang
dilakukan orang tua terhadap anaknya, yaitu dengan jalan kekerasan. Karena para
orang tua itu beranggapan bahwa dengan jalan tersebut anak dapat menjadi patuh
dan taat terhadap perintah orang tua. Tetapi kenyataannya yang terjadi anak
menjadi bandel dan keras kepala, sehingga mengakibatkan kejengkelan orang tua
terhadap tingkah anaknya. Bertolak dari itu maka timbul prilaku orang tua yang
sebenarnya tidak boleh terjadi atau dilakukan orang tua kepada anak, seperti
pencacian dengan kata-kata kotor, pemukulan, penyekapan dan lain-lain.

Al-Qur'an menjelaskan pemeliharaan anak adalah tanggung jawab bagi

kedua orang tuanya sebagaimana tersebut dalam ayat:

Lde 5 lmd y WLl Las 35 1,0 oSlaly oSl 58 1 gl ) L,
209,05 b Ognisy ool Lo dl O puamy¥ olis B 2l

Ayat tersebut menegaskan bahwa fungsi dan tanggung jawab orang tua
terhadap anaknya yang pada hakekatnya ada dua macam, yaitu orang tua sebagai

pengayom dan orangtua sebagai pendidik*

? at-Tahrim (66):6.



Kenyataannya kini banyak orang tua yang bersikap kurang dewasa
dalam menghadapi anak. Misalnya anak hanya melakukan sedikit kesalahan saja,
orang tua sudah membrondong kata-kata celaan atau makian. Kesukaan mencela
berlebihan, bagi orang tua mungkin dimaksudkan untuk melepas kekesalan,
sekaligus untuk memperingatkan anak agar jangan berbuat salah lagi. 'l'etapi
karena celaan itu berlebihan, maka justru akan membuat anak sakit hati.”

Banyak kasus, anak-anak yang terpaksa meninggalkan rumah dan hidup
menggelandang, ternyata karena orang tuanya suka marah-marah dan melakukan
yang tidak sewajarnya bagi anak. Anak-anak tersebut tidak bisa menikmati
ketentraman atau kenyamanan di rumah. Suasana rumah selalu sumpek dan
menegangkan.karena secara psikologis akibat dari perlakuan yang tidak wajar dari
orang tua mengakibatkan anak membandel dan sulit mengendalikan
emosionainya, karena itu dapat berdampak negatif bagi kepribadian dan
perkembangan anak itu sendiri.°

Masa modern seperti sekarang ini kebanyakan orang tua sibuk dengan
pekerjaan sendiri dan tidak menyadari telah mengabaikan hak anak. Karena

kesetnuanya itu mengakibatkan tdak optimalnys dalam mengasuh anak.” karena

* Musthafa Kamal Pasha, Fikih Islam (disusun berdasarkan Keputusan Majlis
Tarjih),(Yogyakarta: Pimpinan Wilayah Muhamadiyah Majlis Pendidikan Dasar, Menengah aar
Kebudayaan DIY, 2000), him. 287.

° Ngatini Rasdi, Beberapa Kesalahan Orang Tua dalam Mendidik Anak, (Kedaulatan
Rakyat) 12 November 2006, him. 9.

6 bid .

" Kedaulatan Rakyat, Rubrik Keluarga: Pahami Dunia Anak, 17 Desember 2006, tahun
LXINo 112, him. 9.



nantinya dalam pelaksanaan pendidikan terhadap anak, orang tua biasanya berlaku
keras dan kurang menjunjung nilai kasih sayang yang diidamkan anak-anak.

Setiap hari masih mendengar rintihan anak-anak yang disiksa dan
dianiaya hingga ada yang terbunuh, baik yang dilakukan keluarganya maupun
masyarakat. Anak-anak yang disekap, diculik, diterlantarkan, diperkosa, atau
anak-anak yang diperdagangkan. Itulah anak-anak korban kekerasan, yang hingga
kini belum mendapat pelayanan dan bantuan yang memadai, baik yang dilakukan,
negara, pemerintah , maupun masyarakat. Permasalahan anak di Indonesia belum
dapat ditangani secara serius dan komprehensif. Penanggulangan permasalahan
anak menjadi termarjinalkan di tengah hiruk-pikuk persolan politik dan hegemoni
kekuasaan. Ironisnya, disatu sisi, permasalahan anak dianggap sesuatu yang
penting hingga membutuhkan perhatian dan kepedulian sungguh-sungguh, tetapi
disisi lain, dalam realitasnya permasaiahan anak, tindak kekerasan dan
penelantaran anak masih belum dapat tertangani dengan baik. Masih terjadi
kesenjangan antara harapan (das Sollen) dan kenyataan (das Sein) yang dihadapi
anak Indonesia.®

Anak sebagai generasi penerus bangsa, selayaknya mendapatkan hak-
hak dan kebutuhan-kebutuhanya secara memadai. Sebaliknya, mereka bukanlah
obyek (sasaran) tindak kesewenang-wenangan dan perlakuan yang tidak
manusiawi dari siapapun atau pihak manapun. Anak yang dinilai rentan terhadap
tindakan kekerasan dan tindak penganiayaan, seharusnya dirawat, diasuh, dididik

dengan sebaik-baiknya, agar mereka tumbuh dan berkembang secara sehat dan

8 Abu Hurairah, Kekerasan Terhadap Anak. ,(Bandung: Nuansa, 2006), him. 18.



wajar. Hal ini tentu saja perlu dilakukan, agar kelak dikemudian hari tidak terjadi
generasi yang hilang (the lost generation).”

Sebagai negara yang menjunjung tinggi nilai hukum, di negara kita
sudah ada peraturan yang sudah diperundang-undangkan. Aturan itu dibuat
sedemikian rupa untuk melindungi dari hak-hak anak itu sendiri. Negara kita telah
mempunyai perangkat hukum untuk melindungi anak, antara lain: Kepres RI
No0.59/2002 (Penghapusan Bentuk-Bentuk Terpuruk Pekerja Anak); Kepres RI
No0.88/2002 (Penghapusan Perdagangan Perempuan dan Anak); UU No0.39/1999
(UU HAM), kemudian yang terakhir atau yang terbaru adalah UU No.23/2002
tentang Perlindungan Anak. Namun demikian, perlindungan terhadap anak tidak
bisa hanya dipandang sebagai persoalan politik dan legislasi (kewajiban negara).
Perlindungan terhadap kesejahteraan anak juga merupakan bagian dari
tanggungjawab orang tua dan kepedulian masyarakat. Tanpa partisipasi
masyarakat, pendekatan legal formal saja ternyata tidak cukup efektif melindungi
anak. Komunitas lokal memiliki peran penting dalam merancang kebijakan dan
program aksi perlindungan anak. Kekuatannya terletak pada proses yang
partisipatorls sehingga mampu merespon kebutuhan masyarakat setempat lebih
kuat."

Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang

mengatur mengenai sanksi pidana bagi pelaku tindak kekerasan terhadap anak,

yaitu dalam Pasal 80 yang berouny:.

¥ Ibid, hlm. 18.

"Edi Suharto, Sebuah Pengantar dalam buku Kekerasan Terhadap Anak, ( Bandung:
Nuansa, 2006).



Setiap orang yang melakukan kekejaman, kekerasan arau ancamau
kekerasan, atau penganiayaan terhadap anak, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga) tahun 6 (enam) bulan dan atau denda
paling banyak Rp 72.000.000,00 (tujuh puluh dua juta rupiah.

Dalam hal anak sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1) luka
berat, maka pelaku dipidana dengan pidana penjara paling lama 5
(lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp.100.000.000,00
(seratus juta rupiah)

Dalam hal ini anak sebagasimana dimaksud dalam ayat (2) mati,
(scpuluh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 200.000.000,00
(dua ratus juta rupiah)

Pidana ditambah sepertiga dari ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) apabila yang melakukan
penganiayaan tersebut orang tuanya.

Jadi, dalam hukum pidana positif sanksi pidana untuk pelaku tindak

penganiayaan adalah penjara dan/atau pidana denda. Sedangkan dalam sistem

hukum pidana Islam, penganiayaan termasuk dalam delik pelukaan (al-Jinayat

‘ala ma dina al-nafs). Abd al Qadir 'Audah memberikan arti delik pelukaan

sebagai " tindak penyerangan yang tidak sampai mematikan, seperti pelukaan dan

pemukulan.""" Sementara itu delik pelukaan ini dibagi menjadi dua, pelukaan

sengaja dan pelukaan tidak sengaja.'” Dari kedua delik tersebut, delik pelukaan

sengajalah yang mendapat gisas. Karena Syari'at Islam tidak mengadakan

pemisahan antara pembunuhan dan penganiayaan sengaja baik direncanakan atau

tidak direncanakan lebih dulu, yaitu hukuman gigas. "

Hukum gisas bagi delik pembunuhan dan pelukaan sengaja berlaku

untuk umum. Sedangkan menurut sebagian 'Ulama, bagi seorang bapak, ibu,

! Abd al Qadir 'Audah, af Tasyrt' al-Jinai al-Islami, (Kairo: Dar-al-Uquibah, 1963), I: 79.

12 Ibid.

13 A. Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Penerbit Bulan Bintang, 1976),

hlm. 179.



kakek, nenek, tidak wajib digisas dengan sebab membunuh anak atau cucunya.'*

Ketentuan ini dikuatkan dengsn hadis sebagai berikut:

SRURARVIRIINFAY,

P 11 Y 5 L) 3 g ol

Baik hukum pidana Islam maupun hukum pidang positil memang (elah
mengatur mengenai sanksi (hukuman) tindak pidana kekerasan. Namun sanksi
(hukuman) untuk tindak pidana kekerasan pada Fikih Jinayah yang dilakukan
terhadap anak-anak dibedakan hanya bagi anak yang sah menurut hukum. Artinya
anak kandung, tidak bagi anak-anak secara umum.

Di atas telah disinggung bahwa bagi pelaku kekerasan (penganiayaan)
terhadap anak dalam hukum pidana islam akan mendapat hukuman gisdas, itu
berlaku bagi pelakunya diluar orang tua sendiri, kakek atau nenek. Kemudian
kalau yang melakukan adalah orang tua kandung maka hukuman gisas tidak
berlaku bagi orang tua dari si anak tersebut. Maka dari sini dapat dimasukkan
bahwa orang tua yang melakukan pelukaan terhadap anaknya sendiri maka akan
masuk dalam jarimatu ta'zir . karena sebagian besar ulama berpendapat bahwa

pelukaan dengan tangan kosong, atau cambuk itu diancam dengan sanksi

'Y Muhamad az-Zahrah al-Gamrawi, Anwar al-Masalik, (Mesir : tp, 1948)., him. 247.

> HR. Tirmizi dengan sanad dari Abu Sa'id al-Arsyad dari Abu Khalid al-Ahmar aar:
Hajjaj bin artah dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya dari Umar bin Khattab, Sunan At
Tirmizdi, (Beirut: Dar al-fikr,1978., II: 428.

' HR.Tirmidzi dengan sanad dari Muhamad bin Basyar dari Ibnu Abi Adi dari Ismail bin
Muslim dari Amr bin Dinar dari Tawus dari Ibnu Abbas. Hadis ini tidak diketahui dengan sanad
marfu' kecuali dari hadisnya Ismail bin Muslim dan sebagian ulama membicarakan rawi Ismail bin
Muslim dari arah hafalannya.Ibid.



(hukuman) ta'zir'’, sekalipun para ulama lainnya yaitu ibn al-Qayyim dan

sebagian Hanabilah menetapkan sanksi (hukuman) gisas.'®

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah disebutkan diatas,
dapat dirumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sanksi bagi orang tua yang melakukan kekerasan terhadap
anak dalam Fikih Jinayah dan Undang-undang No.23 Tahun 2002?
2. Nilai etik apa yang dapat diambil dalam sanksi dari kedua hukum

tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari penelitian ini dimaksudkan sebagai berikut:
1. Menjelaskan sanksi terhadap tindak kekerasan yang dilakukan oleh
orangtua terhadap anak perspektif Fikih Jinayah dan UU No. 23 Tahun
2002

2. Unwk mengetahul nllal etk darl sanksl darl kedua hukum tersebut.

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut:

"7 A.Djazuli, Figih Jinayah., hlm.174-175.

'® Ibn Qayyim, I'lam al-Muwagin, 11:122.



1. Sebagai sumbangsih bagi pengembangan hukum Islam (Fikih Jinayah) dan
hukum positif khususnya yang berkenaan dengan perlindungan hak-hak
anak.

2. Untuk memberikan kesadaran bagi masyarakat akan tanggungjawab
pemeliharaan anak dan juga untuk mengetahui kewajiban orang tua
terhadap anaknya dalam mengasuh, karena sebagai generasi penerus.

3. Dapat menjadi rujukan dalam kegiatan ilmiah dan akademik tentang

hukum perlindungan anak

D. Telaah Pustaka

Secara umum buku-buku, jurnal atau tulisan-tulisan yang membahas
tentang kekerasan sudah banyak yang membahas, khususnya mengenai kekerasan
terhadap suami terhadap isteri, atau kekerasan yang dilakukan orang dewasa
terhadap anak-anak, tetapi kesemuanya itu masih membahas secara umum, belum
membahas secara khusus tentang tindak kekerasan yang dilkukan orang tua
terhadap anak. Sehingga dalam pencarian belum penyusun dapatkan buku, tulisan
atau Jurnal yang membahas tentang hal tersebut.

Fenomena kekerasan terhadap anak masih banyak terjadi di sekitar kita,
namun belum banyak yang diangkat secara komprehensif termasuk hukuman,
akibat hukum serta nialai etik dari penetapan hukum bagi pelaku kekerasan.

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Kita,
permasalahan tentang tindak penganiayaan terhadap anak belum dibahas secara

khusus. Tindak pidana tersebut dapat dikenai Pasal 351 tentang pengaiayaan, dan
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Pasal 356 mengenai pengaiayaan terhadap anak yang sah menurut undang-
undang. Sedangkan mengenai kasus-kasus pengaiayaan terhadap anak yang
dilakukan oleh selain orang tuanya selama ini sanksi pidananya disamakan dengan
kasus-kasus tindak pidana pengaiayaan pada umumnya. Kemudian tentang
penyiksaan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya sendiri dalam
undang-undang telah disebutkan bahwa hukumannya ditambah sepertiga
hukuman yang diterima (hukuman pokok)..

Buku Tindak Kekerasan Mengintai Anak-Anak yang ditulis oleh Bagong
Suyanto dkk, merupakan hasil penelitian yang dilakukan Lembaga Perlindungan
Anak (LPA) Jawa Timur terhadap kasus-kasus pelanggaran hak-hak anak di Jawa
Timur. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan me‘manfaatkan data
berita dari media massa. Buku ini memberikasn gambaran terjadinya kasus-kasus
pelanggaran terhadap hak-hak anak baik dari sektor ekonomi, pendidikan,
maupun dilingkungan keluarga di Jawa Timur, juga tentang karakteristik sosial
ekonomi anak-anak yang menjadi korban tindak pelanggararan hak-hak anak.

Kemudian buku yang ditulis oleh Abu Huraerah yang berjudul
Kekerasan Terhadup Anak. Buku tersebut membahas wentang kekerasan werhadap
anak secara umum, yaitu semua kekerasan yang biasa terjadi dikalangan anak-
anak dengan berbagai jenis dan bentuk kekerasan, yaitu berawal dari hak dan
kebutuhan anak, kemudian pengertian dan bentuk-bentuk kekerasan, kekerasan
dalam lingkup keluarga, korban kekerasan sexual abuse, mengenai masalah anak

jalanan, hubungannya tindakan tersebut dengan hukum yang berlaku. Buku ini



sedikit disinggung dalam hal kekerasan yang dilakukan oleh orang tua terhadap
anaknya.

Kemudian Skripsi yang susun oleh Sana Ullaili jurusan Al-Ahwal Asy-
Syahsiyyah (2002) dengan judul Timjauan Hukum Islam Terhadap Tindak
Kekerasan Orang tua lerhadap Anak dalam Keluarga. Dalam skripsi ini hanya
membahas tentang sanksi atau hukum Islam saja, kemudian dengan hukum
positifnya tidak dibahas secara khusus. Penyusun hanya menerangkan tentang
pokok-pokok bahasan dalam hubungannya dengan kekerasan yang terjadi dalam
lingkup keluarga, dan tidak memaparkan akibat hukum yamg harus diterima oleh
orangtua yang melakukan tindak kekerasan terhadap anaknya.

Undang-undang No 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Di mana
dalam undang-undang ini telah dibahas secara khusus tentang semua tindak
kekerasan yang terjadi pada anak. Meskipun dinegara kita telah mempunyai
undang-undang yang secara khusus telah mengatur, tetapi dalam prakteknya
undang-undang tersebut hanya untuk hiasan belaka. Sebagai bukti bahwa masih
lemahnya penegakan hukum di negara kita.

Bertolak darl telagh pustaka yang penyusun sebagal rujukan kiranya
buku dan tulisan serta undang-undang dapat sebagai acuan dalam penyusunan

skripsi dengan tambahan bahan acuan yang lainnya.
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E. Kerangka Teoretik.

Akhlag bentuk jama’ dari khulug, artinya perangkai, tabiat, rasa malu
dan adapt kebiasaan. Menurut pengertian sehari-hari umumnya akhlaq itu
disamakan dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun. Khalg merupakan
gambaran sifat batin menusia, sedangkan akhlag merupakan gambaran bentuk
lahir manusia, seperti raut wajah, body dan sebagainya. Dalam bahasa Yunani
pengertian khalg ini dipakai kata ethicos atau ethos, artinya adat kebiasaan,
perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. Ethicon
kemudian berubah menjadi etika.

Ibnu Miskawaih memberikan pengertian akhlaq adalah:
LN g SO pe e ledl 1) W asis el gl G

Pengertian dari Ibnu Miskawih di atas menerangkan bahwasanya, akhlaq
adalah keadaan jiwa yang mendorong manusia untuk melakukan perbuatan tanpa
difikirkan dan dipertimbangkan terlebih dahulu. Bahwasanya akhlak itu telah
menyatu dengan jiwa manusia yang pada akhirnya akan mempengaruhi pola
tingkah laku manusia itu sendiri dan kemudian dapat diketahui baik atau buruknya
perilakunya.

Adapun objek Ilmu Akhlak ialah semua perbuatan manusia untuk
ditetapkan apakah perbuatan itu termasuk baik atau buruk. Sehingga pola perilaku
menusia tetap menjadi sorotan yang utama dalam pembahasan Ilmu Akhlak atau

etika. Karena semua itu akan tercermin dalam kehidupan sehari-hari baik itu di

YIbnu Miskawih, Takzih al-Akhlag, (Mesir: Ali Shabih, 1959), him. 31.
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lingkungan keluarga ataupun bermasyarakat. Maka, perilaku manusia dapat

diketahui baik buruknya tergantung penilaian masyarakat dalam berinteraksi dan

bersosialisasi.

Ilmu Akhlak tidak akan ada gunanya, apabila manusia itu sendiri tidak
dapat melaksanakan petunjuk-petunjuknya dan meninggalkan larangan-
larangannya. Hal ini sepenuhnya bergantung atas kesadaran yang bersangkutan.
Ada kemungkinan orang yang tidak mempelajari IImu Akhlaq itu dapat berbuat
kebaikan, sehingga dia termasuk orang yang baik. Ilmu Akhlak tidak bukan hanya
menerangkan berbagai teori dan konsep-konsep saja, akan tetapi juga
mempengaruhi dan memberi petunjuk kepada kemauan manusia yang bias
membentuk perbaikan perbuatan guna mencapai nilai hidup yang luhur. Tugas
[lmu Akhlaq ini akan berhasil, selama ditaati dan dipatuhi petunjuk-petunjuknya.

Ilmu Akhlaq (Ilmu Etika) mengenal beberapa aliran-aliran. Aliran-aliran
tersebut mempunyai ciri khas sendiri-sendiri, aliran itu diantaranya; aliran
Hedonisme, Intuisi, Evolusi, Adat itiadat, Utilitarisme, Naturalisme, Vitalisme,
Idealisme, dan Teologi.

a.. Alirun Hedonlsme adalah bahwasanya ukuran balk buruk lalah kebahagiaan,
kelezatan dan kenikmatan yang merupakan tujuan akhir daripada kehidupan
manusia.

b. Aliran Intuisi adalah ukuran baik buruk itu mempunyai kekuatan naluri
batiniyah yang menyebabkan orang dapat membedakan baik buruk dengan

hanya melihat saja.
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c. Aliran Evolusi, menurut aliran ini bahwa sifat baik atau buruk itu dapat
berubah atau berevolusi sesuai dengan berubahnya waktu dan zamannya,
dalam hal ini yang berubah adalah pada segi alam fikiran dalam menentukan
baik buruknya sesuatu. Karena semua itu dipengaruhi oleh lingkungan dan
dasar warisan.

d. Aliran Adat kebiasaan., menurut aliran ini ukuran baik buruknya sesuatu itu
sesuai dengan adat kebiasaan suatu tempat, sehingga terdapat perbedaan
dalam hal baik buruk disuatu tempat yang berbeda (menyesuaikan dengan
tempat).

e. Aliran Utilitarisme, menurut aliran ini ukuran baik buruk itu adalah
kebahagiaan, kesenangan atau kemanfaatan.

f. Aliran Naturalisme, bahwasanya kebahagiaan manusia itu dapat dicapai dengan
menuruti panggilan nature (fitrah ‘alamiyah), sehingga ukuran baik buruk itu
diukur sesuai dengan nature atau alamiyah.

g. Aliran Vitalisme, artinya kekuatan, daya hidup. Aliran ini berpendapat bahwa
ukuran baik buruk itu ialah daya hidup.

h. Allran Idealisme, menutut aliran ini ukuran baik dan buruk itu sesuai dengan
akal fikiran, kemauan dan kekuatan akal fikiran.

i. Aliran Teologi, aliran ini mengukur baik buruknya sesuatu sesuai dengan
keyakinan antara manusia dengan yang menciptakannya. Hubungan antara
manusia dengan Tuhannya, yaitu dengan adanya agama, sebagai dasar dalam

menentukan hal baik buruk.



F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian kepustakaan (library research) yang dilakukan dengan cara mengkaji
dan menelaah berbagar dokumen baik berupa buku atau tulisan yang berkaitan
baliasan sanksi tindak pidana kekerasan terhadap anak yang bersumber pada
hukum pidana positif (UU No. 23 Tahun 2002) dan Fikih Jinayah
2. Sifat Penelitian.

Penelitian ini bersifat deskriptif komparatif, yaitu berusaha memaparkan
tentang hukuman (sanksi) tindak kekerasan terhadap anak baik dalam Fikih
Jinayah dan UU No. 23 Tahun 2002. Selanjutnya data-data yang ada diuraikan
dan dianalisis dengan secermal mungkin sehingga dapat ditarik kesimpulan.
Komparatif adalah dengan cara mencari variabel-variabel yang ada kemudian
dibandingkan sehingga nantinya akan didapat suatu kesimpulan yang khusus.

3. Teknik Pengumpulan Data.

Karena jenis penelitian ini adalah library research, maka pada tahap
pengumpulan data wenggunakau baliau-balian pustaka tentang sanksi (hukuran)
tindak pidana kekerasan terhadap anak, UU No. 23 Tahun 2002 dan hukum
pidana Islam (Fikih Jinayah) yang relevan dan representatif.

Sebagai data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur'an dan Hadis
yang merupakan sumber hukum Islam, dan KUHP serta beberapa Undang-undang
yang mengatur tentang anak sebagai sumber hukum positifnya. Sedangkan data

sekundernya adalah buku-buku atau bahan pustaka lainya yang berkaitan dengan



16

bahasan mengenai hukuman (sanksi) tindak pidana kekerasan terhadap anak baik
dalam hukum pidana Islam maupun dalam UU No. 23 Tahun 2002
4. Analisis Data.

Dalam menganalisa data digunakan metode analisis kualitatif dengan
menggunakan pola bertikir induktit. Pola induktif yaitu, secara induktit data yang
bersilul Khusus itu akan dijadikan sebagal determinan telah terjadinya tindak
kekerasan orang tua terhadap anak dan dapat digeneralisasikan menjadi
kesimpulan umum

5. Pendekatan Penelitian.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan yuridis normatif, yang mengkaji masalah hukuman (sanksi) tindak
pidana kekerasan terhadap anak dengan berdasarkan pada aturan-aturan hukum
yang berlaku di Indonesia dalam hal ini UU No. 23 Tahun 2002 dan juga

berdasarkan aturan-aturan hukum Pidana Islam (Fikih Jinayah)

. Sistematika Pembahasan

Rangkaian peubaliasan dalam skeipsi inl tersusun dalam beberapa bab.
Bab pertama merupakan pendahuluan yang tujuannya adalah untuk mengantarkan
pembahasan ini secara keseluruhan, pendahuluan ini terdiri dari: latar belakang
masalah yang mendeskripsikan hal-hal yang menjadi latar belakang munculnya
permasalahan tentang hukuman bagi pelaku tindak pidana kekerasan terhadap
anak dan dilanjutkan dengan penetapan pokok masalah penelitian, kemudian

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka sebagai bahan referensi dalam
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penelitian ini, kerangka teoritik sebagai dasar penelitian dan metode penelitian
serta sistematika pembahasan.

Pembahasan dimulai pada bab dua yang menjelaskan tentang gambaran
tentang tindak kekerasan terhadap anak yang terbagi menjadi sub-sub bab yaitu
pengertian tindak kekerasan terhadap anak, kemudian karakteristik tentang
kekerasan, faktor penyebab terjadinya kekerasan, dan dampak dari1 tindakan
kekerasan, kemudian bentuk-bentuk kekerasan terhadap anak.

Pada bab tiga tentang bentuk hukuman (sanksi) yang diterima pelaku
tindak kekerasan terhadap anak perspektif Fikih Jinayah dan UU No. 23 Tahun
2002, yang terbagi dalam sub-sub bab yaitu sub bab pertama menjelaskan tentang
sanksi menurut Fikih Jinayah kemudian sub bab berikutnya menjelaskan
sanksinya menurut UU No. 23 Tahun 2002, serta nilai-nilai etik yang dapat
diambil dari penetapan kedua hukum tersebut.

Pada bab empat menjelaskan tentang analisis data yang mencakup dari
perspektif Fikih Jinayah dan UU No. 23 Tahun 2002 dalam hal sanksi, nilai etik
dari penetapan kedua hukum tersebut dan kemudian analisis penyelesaian
hukuman menurut kedua hukum tersebut.

Sedangkan pada bab lima adalah penutup yang di dalamnya diuraikan
kesimpulan dari apa yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya. Kemudian

dilanjutkan dengan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hukum pidana memberikan sanksi berupa hukuman penjara sebagai hukuman
pokok kepada pelaku kekrasan selama 3 tahun 6 bulan, jika luka berat 5 tahun,
sampai mati 10 tahun. Apabila yang melakukan tindak kekerasan adalah orang
tua sendiri maka hukumannya ditambah 1/3 dari hukuman pokok. Sedangkan
dalam Fikih Jinayah pelaku tindak kekerasan mendapatkan sanksi berupa
hukuman gisas sebagar hukuman pokoknya dan apabila dimaatkan maka
sebagai pengganti adalah hukuman diyat. Apabila dimaafkan lagi akan diganti
dengan hukuman ta’ir. Ketentuan ini berlaku apabila yang melakukan
kekerasan adalah orang lain (bukan orang tua), apabila yang melakukan orang
tua maka hukuman gisas tidak berlaku, diganti dengan hukuman diyat atau
hukuman fazir. Kecuali kalau orang tua itu dengan sengaja membaringkan
anaknya untuk disembelih (dibunuh), maka huknman gisas berlakn untuk
orang lua.

2. Penetapan hukuman tcrhadap pclaku tidak terlepas dari tingkat kejahatan yang
dilakukan pelaku terhadap korban. Maka, dalam hal penetapan hukum tidak
terlepas dari nilai-nilai etik, karena dalam penetapan tetap melihat dari
keadaan korban. Oleh karena itu, dalam suatu tindakan itu tetap memerlukan
atau penerapan nilai-nilai etik. Menurut aliran-aliran Ilmu Akhlak, dalam
penetapan hukum, baik itu dalam Fikih Jinayah ataupun UU No. 23 tahun
2002 mempunyai ciri khas tersendiri (mempunyai dasar). Dipandang dari

aliran Ilmu Akhlak, Fikih Jinayah sesuai dengan prinsip aliran Teologi, karena
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aliran ini menentukan ukuran baik buruk suatu perbuatan itu dilihat apakah
sesuai dengan apa yang dinashkan oleh al-Qur’an dan Hadi$. Karena kedua
sumber hukum ini yang menjadi dasar utama. UU No. 23 Tahun 2002 dalam
menetapkan hukum sesuai dengan prinsip aliran Intuisi, di mana dalam aliran
ini ukuran baik buruk sesuatu itu dipandang dari sifat batiniyah yang
kemudian diformulasikan pada penglihatan, sehingga manusia dapat menilai
baik buruk akibat dari perbuatan yang dilkukan oleh manusia. Pada akhirnya
dapat dinilai suatu ketetapan sesuai dengan keinginan batiniyah dalam menilai
suatu perbuatan.

B. Saran-saran

Tindak kekerasan terhadap anak waktu demi waktu terus bertambah, kita
sering mndengar dan melihat di sekitar, baik itu dimedia elektronik ataupun dimedia
masa, banyak kasus-kasus kekerasan terhadap anak. Kejadian ini terjadi karena
kurang dipahaminya antara hak dan kewajiban serta pada saat ini telah lunturnya
nilai-nilai etik di masyarakat, sehingga menimbulkan tindakkan tersebut. Tidak
terlepas dari semua itn baik itn dari segi agama ataupun dari pemerintah telah
menetapkan suatu aturan yang harus di pahami dan dilaksanakan oleh masyarakat
khususnya dalam hal ini adalah orang tua. Pemaparan dalam penulisan skripsi ini
penyusun memberikan masukan herupa saran-saran

1. Kepada seluruh masyarakat, khususnya para orang tua supaya

mengetahui, memahami, dan melaksakan antara hak dan kewajibannya
masing-masing dalam mendidik dan mnengasuh anak.

2. Adanya sosialisasi terhadap aturan yang ditetapkan oleh pemerintah,

supaya masyarakat mengetahui dengan jelas akan peraturan yang
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berlaku, sehingga masyarakat akan dengan sendirinya mematuhi
peraturan tersebut karena adanya sanksi yang mengikat.

3. Perlu adanya penerapan kembali norma-norma dan nilai-nilai etik dalam
masyarakat yang pada masa sekarang ini telah terabaikan. Karena
dengan penerapan kembali norma dan nilai etik, maka masyarakat akan
mengetahui akan hak dan kewajibannya sebagai makhluk yang bermoral.

4. Meningkatkan peran lembaga-lembaga yang berkecimpung dalam hal
pendidikan dan perlindungan terhadap anak, supaya dalam prakteknya
suatu saat adanya korban kekerasan maka peran lembaga ini sangat
pentlng karena membantu dalam penyelesaiannya sesuai dengan hukum
yang berlaku.

5. Perlu ditingkatnya peran perangkat hukum dalam meyelesaikan kasus
kekerasan, sehingga tidak adanya pihak yang dirugikan khususnya
korban.

Demikian saran yang dapat penyusun sampaikan, sebenarnya masih banyak
kekurangan dalam penyusunan skripsi ini. Penynsun hanya herharap snpaya skripsi
ini dapat bermanfaat sebagaimana mestinya dan dapat memberikan gambaran
terhadap orang tua dalam hal pengasuhan terhadap anak dan yang tcrakhir skripsi ini
masih banyak kekurangan dan kesalahan maka saran dan kritik dari pembaca sangat

penyusun harapkan.
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Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan suci, kecuali orang
tuanya adalah nasrani atau majusi.

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu,
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. -

Tidak dibunuh (qisas) orang tua yang membunuh anaknya.

Tidak didirikan hukuman had dibeberapa masjid dan tidak dibunuh
orang tua yang membunuh anaknya.

Khuluq ialah keadaan jiwa yang mendorong manusia untuk
melakukan perbuatan tanpa difikirkan dan dipertimbangkan
terlebih dahulu.

Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal.
Sesungguhnya kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalaiuya
(ada) Petunjuk dan cahaya (yang mencrangi), yang dengan kitab
itu diputuskan perkara-perkara orang yahndi nleh nabi-nabi. ..

Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu.

Dan dalam qisas itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai
orang-orang yang berakal, supaya kamu bertaqwa.

Barangsiapa yang menyerang kamu , maka seranglah dia,
seimbang dengan serangannya terhadapmu.

Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya,
dan juga seorang ayah karena anaknya.

Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan suci, kecuali
orangtuanya adalah nasrani atau majusi

Katakanlah: " marialah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu
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oleh Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orangtua dan
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut
kemiskinan.

Kemudian kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan
mereka kembali dan Kami membantumu dengan harta kekayaan
dan anak-anak dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar.
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia.

Hai, Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira
kepadamu akan (memperoleh) seorang anak.

Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah
kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai
penyenang hati (kami) dan jadikanlah kami imam hagi ATANQROrANY
yang bertaqwa.

Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah). Dan kamu
(Muhammad) hertempat di kota Molwh ini. Dan demi bapak dau
anaknya.

Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan suci.

Berlaku adilah kamu diantara anak-anak kamu seperti kamu
menyukai jika berbuat adil diantara kamu.

Anak adalah buah hati, karena anak adalah hawa dari surga.
Akhlak adalah scgala sifat manusia yang terdidik.

Akhlak  adalali sualu siful yang tettanam dalam Jiwa yang
daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan
lidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dulu).

Mereka mengartikan kebahagiaan adalah keenakan (kelezatan) dan
terhindar dari penderitaan. Kelezatan bagi mereka adalah ukuran
dari amal perbuatan. Amal perbuatan itu dianggap baik menurut
keadaan kelezatan yang ada padanya dan amal perbuatan itu

dianggap buruk menurut keadaan penderitaan yang ada padanya.

1T




Lampiran IT

BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH

1. Imam Bukhari

Nama lengkapnya Abu Abdillah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin
Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari, lahir di Bukhara, kota dekat Uzbekistan,
pada hari Jumat tanggal 13 Syawal 184 H (21 Juli 810 M ), cucu seorang Persia
bernama Bradizbat. Ia mulai mempelajari hadis pada usia 11 tahun dan pada usia
18 tahun ia menulis sebuah buku serta hafal 15.000 hadis lengkap terinci dengan
keterangannya. Karya monumentalnya, al-Jami’ ash-Sahih atau lebih terkenal
sebagai Sahth Bukhari, mengukuhkan reputasinya sebagai ahli hadis Islam besar,
yang disusun dalam waktu 16 tahun, dan beliau wafat pada tahun 252 H/ 870 M di
Baghdad.

2. Imoim Malil,

Imam Abu Abdillah bin Anas bin Malik bin Amir. Beliau dilahirkan pada
tahun 93 H di kota Madinah, setelah tak tahun lagi menunggu di dalam rahim
ibunya setelah tiga tahun lamanya. Kakeknya, Abu Amir, adalah seorang sahabat
Nabi yang menyaksikan segala peperangan Nahi selain perang Dadar. Duliau
menerima hadis dari Nafi’, pelayan dari Umar r.a. Ulama-ulama besar yang
pernah belajar padanya antara lain: Sufyan as-Sauri dan asy-Syafi’i. Setelah itu
gurunya mengakui bahwa beliau ahli dalam soal hadis dan figh, barulah beliau
dengan sangat gemilang menorehkan tinta emasnya dalam karya yang bernama
kitab al-Muwatta.

3. Abdul Wahab Khallaf,

Lahir di Kafruzziyat, bulan Maret 1888 M. masuk al-Azhar tahun 1900. Tahun
1920, ia ditunjuk menjadi hakim di Mahkamah Syar’iyyah. Menjadi guru besar di
Fakultas Syari’ah al-Azhar tahun 1934-1948. [a wafat pada hnlan Tannari 1956. Di
antara karya-karyanya adalsh IIm al- Usul ul-Figh, Ahkam al-Ahwal al-
Syakhsiyyah dan lain sebagainya”.

4. Imam Muslim,
Nama lengkap beliau adalah Abu al-Husain Muslim al-Hajaj Ibnu Muslim

al-Qusyairi an-Naisaburi. Beliau adalah seorang ulama hadis yang terkemuka
setelah al-Bukhari. Untuk mempelajari hadis dari ulama hadis, beliau melawat ke
berbagai tempat, di antaranya Hijaz, Syam, dan Mesir. Beliau meriwayatkan hadis
dari Yahya ibn Yahya an-Nasaiburi, Ahmad ibn Hambal, Ishaq ibn Rahawaih, al-
Bukhari dan lain-lain. Sedangkan hadi$ beliau diriwayatkan oleh ulama-ulama
Bagdad yang sering beliau kunjungi, di antaranya; at-Turmuzi, Yahya ibn Said
dan lain-lain. Sahih Muslim berjumlah 7275 hadis dengan berulang-berulang

I



5. Imam Syafi’i

Nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn Idris ibn Abbas ibn Usman Ibn
Syafi’i Ibn Sa’iq ibn Abi Yazid ibn ITasyim ibn Mutallib ibn Abd Manaf. Beliau
lahir pada tahun 149 H/ 767 M di Gazza dan wafat di Mesir pada tahun 204 H/
822 M. Imam Syati’l mencari ilmu di Madinah pada akhir abad 2 H, pada waktu
itu, Madinah merupakan kota yang cemerlang karena menjadi pusat ilmu
pengetahuan agama Islam. Sebab di sinilah berdomisili para Tabi’in. Kitab yang
dikarang beliau antara lain: ar-Risalah, al-Umm, Ikhtilof al- Hadis dan lain

sebagainya.

6. Wahbah az-Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahabah Mustafa az-Zuhaili, lahir di kota Dair
‘Athiyah, bagian dari Damaskus pada tahun 1932 M. Setelah menamatkan
pendidikan ibtdaiyah dan tsanawiyah dengan predikat mumtaz, beliau meneruskan
pendidikan di fakultas Syari’ah Universitas al-Azhar Kemudian doktor diperolch
pada tahun 1963 M di Universitas al-Azhar, Kairo. Di antara karyanva: o/ Wasit fi

Usul ul-Figh al-1slam, al-tigh al-Islami wa Adillatuh, T. afsir al-Munir fi al-
‘Aqidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj.

8. Imam Ahmad ibn Hanbal

Roliau dilahirkai Ji Buglidad pada Rabi'ul Awal tahun 164 H (780 M)
beliau wafat pada hari Jum’at pada tanggal 12 bulan Rabi’ul Awal tahun 241 H
(835 M). Kitab beliau yang sampai kepada kita adalah kitab ”al-Musnad”.

9. Imam Abu Hanifah

Nama aslinya adalah an-Nu’man ibn sabit ibn Zut’i, beliau lahir pada
tahun 80 H. Pada masa dinasti Umayyah, tepatnya saat kekuasaan ‘Abd al-Malik
ibn Marwan dan meninggal pada (ahun 150 H, yaitu pada zaman dinasti
Abbasiyah, sikap politiknya berpihak pada keluarga ‘Ali. Pada awalnya bcliau
adalah seorang pedagang. Atas anjuran temannya, kemudian beliau beralih
menjadi pengembang ilmu. Abu Hanifoh belajar figh kepada ulama aliran [rak.
Kitabnya: al-Figh al-Akbar dan al-"ilm wa Muta ‘alim.
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CURRICULLUM VITAE

Nama : Nur Syahidi

Tempat/Tgl Lahir : Bantul, 04 Mei 1984

Alamat : Krapyak Kulon RT 01, Panjangrejo, Pundong, Bantul,
Yogyakarta

Nama Orang Tua

Ayah : H.M. Zaenuri

Ibu : Alm. Subilah

Alamat : Krapyak Kulon RT 01, Panjangrejo, Pundong, Bantul,
Yogyakarta

Riwayat Catatan Pendidikan Formal

~ Taman Kanak-kanak Al-Anwar Sarang * Tahun 1080 19900
~ Sekolah Dasar Negeri Krapyak : Tahun 1990-1996
~ Sekolah Menengah Pertama I Pundong : Tahun 1996-1999
~ Sekolah Menengah Umum I Jetis Bantul : Tahun 1999-2002
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